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SUMMARY

Sartika. Communication Behaviour Buy Sell Cow Cattle Livestock Market Sungai 

Pinang Village Sungai Pinang subdistrict Ogan Ilir (Supervised by NUKMAL 

HAKIM and Elly Rosana).

The purpose of this study are 1) reveals the history and marketing activities in 

the livestock market Sungai Pinang Village, 2) disclose the communication behavior 

in the activities of buy and sell cow cattle at livestock markets Sungai Pinang 

Village, 3) reveal the marketing communication activities in the livestock market 

Sungai Pinang Village.

The research was conducted in cattle market Sungai Pinang Village Sungai 

Pinang subdistrict Ogan Ilir in March to April 2011. This study used a qualitative 

research design using a phenomenological approach. The selection of informants is 

done intentionally, which is divided into key informants are 1) the breeders as well as 

sellers, 2) the seiler, 3) the Buyer, 4) brokers / intermediaries. While supporting the 

informant is livestock market managers and related departments. Data collected in 

this study form the primary data obtained by carrying out observations and 

interviews with key informants and informant supporters. Secondary data in this 

study include a daily joumal, recording interviews, and some photos captured. 

Resources related to this research, a monograph and topography district, library and 

other data that support this research.

The history of the cattle market Sungai Pinang Village begins with the existing 

cattle market in the Distnct of Tanjung Raja. Then the cattle market was moved to



the Sungai Pinang Village. January 1, 2009 Sungai Pinang village livestock market 

opened. Apart from being a gathering place for family farmers who make buy 

and sel i activities, administration officials from the Clinic to check directly to the 

cattle in this market. Activity of buy and sell cow cattle at livestock markets Sungai 

Pinang Village which occurred on the day on Wednesday and Sunday. State of the 

market will look more crowded on the eve of Idul Adha and Idul Fitri. 

Communication behavior buy and sell cow cattle at livestock markets Sungai Pinang 

Village, there are seven things: routine livestock markets, cattle selection, cattle sale 

and purchase transactions carried out with the help brokers and without brokers, the 

interpretation of the selling price of beef cattle is usually done by assessors, the 

process of selling buy cattle originated from the selection of cows to pay user 

charges, sale and purchase agreement means the cow is usually through verbal and 

nonverbal communication, the reason for the selection of the cattle market as the

was

place of purchase because buyers find it more practical and can select the desired 

livestock. Marketing by the market itself breeder flocks with outlets carrying

livestock.



RINGKASAN

SARTIKA. Perilaku Komunikasi Kegiatan Jual Beli Ternak Sapi di Pasar Ternak 

Kelurahan Sungai Pinang Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir 

(Dibimbing oleh NUKMAL HAKIM dan ELLY ROSANA).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengungkapkan sejarah dan aktivitas 

pemasaran di pasar temak Kelurahan Sungai Pinang, 2) mengungkapkan perilaku 

komunikasi dalam kegiatan jual beli temak sapi di pasar temak Kelurahan Sungai 

Pinang, 3) mengungkapkan kegiatan komunikasi pemasaran di pasar temak 

Kelurahan Sungai Pinang.

Penelitian ini dilaksanakan di pasar temak Kelurahan Sungai Pinang Kecamatan 

Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir pada bulan Maret sampai April 2011. Penelitian 

ini menggunakan desain penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan 

fenomenologi (fenomenology). Pemilihan informan dilakukan secara sengaja, yang 

terbagi menjadi informan kunci adalah ljpetemak sekaligus penjual, 2) penjual , 3) 

Pembeli, 4) calo / perantara. Sedangkan informan pendukung adalah pengelola pasar 

temak dan instansi terkait. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data 

primer yang diperoleh dengan cara melakukan pengamatan dan 

mendalam dengan informan kunci dan informan pendukung. Data sekunder dalam 

penelitian ini meliputi catatan harian, rekaman wawancara, dan foto-foto saat 

penelitian berlangsung. Sumber-sumber yang berhubungan dengan penelitian ini, 

berupa monografi dan topografi kecamatan, studi pustaka serta data lain 

menunjang penelitian ini.

wawancara

yang



Sejarah pasar ternak Kelurahan Sungai Pinang diawali dengan Pasar ternak yang 

ada di Kecamatan Tanjung Raja. Kemudian pasar ternak tersebut pindah ke 

Kelurahan sungai Pinang. Tanggal 1 Januari 2009 pasar ternak Kelurahan Sungai 

Pinang mulai dibuka. Selain sebagai tempat berkumpulnya para peternak yang 

melakukan kegiatan jual beli, aparat pemerintahan dari Puskeswan melakukan 

pengecekan langsung terhadap ternak yang ada di pasar ini. Aktivitas jual beli ternak 

sapi di pasar ternak Kelurahan Sungai Pinang teijadi pada hari kalangan yakni hari 

Rabu dan Minggu. Keadaan pasar akan terlihat lebih ramai pada saat menjelang hari

raya Idul Adha dan Idul Fitri. Perilaku komunikasi jual beli ternak di pasar ternak

Kelurahan Sungai Pinang, terdapat tujuh hal yakni: rutinitas pasar ternak, pemilihan 

ternak, transaksi jual beli ternak sapi dilakukan dengan bantuan calo dan tanpa calo, 

penafsiran harga jual sapi potong biasanya dilakukan dengan cara tafsir, proses jual 

beli ternak sapi berawal dari pemilihan sapi sampai membayar retribusi, 

kesepakatan jual beli sapi biasanya melalui komunikasi verbal dan nonverbal, alasan 

pemilihan pasar ternak sebagai tempat jual beli disebabkan karena pembeli 

lebih praktis dan dapat memilih ternak sesuai yang diinginkan. Kegiatan pemasaran 

yang dilakukan peternak yakni memasarkan sendiri ternaknya dengan membawa 

kepasar ternak.

cara

merasa
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peternakan merupakan komoditas pangan yang memberikan kontribusi yang 

cukup besar bagi devisa negara dan harus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 

protein hewani. Pada kenyataannya, target kebutuhan protein hewani asal ternak 

sebesar 6 g/kapita/hari masih jauh dari terpenuhi. Ada sedikitnya sepuluh 

permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia dalam mengembangkan 

peternakan yaitu pemerataan dan standar gizi nasional belum tercapai, peluang 

ekspor yang belum dimanfaatkan secara maksimal, sumber daya pakan yang 

minimal, belum adanya bibit unggul produk nasional, kualitas produk yang belum 

standar, efisiensi dan produktivitas yang rendah, sumber daya manusia yang belum 

dimanfaatkan secara optimal, belum adanya keterpaduan antara pelaku peternakan, 

komitmen yang rendah dan tingginya kontribusi peternakan pada pencemaran 

lingkungan (Santoso, 2010).

Permintaan terhadap sapi potong dari tahun ke tahun terus meningkat. 

Sementara itu, pasokan sapi potong dari dalam negeri belum dapat memenuhi semua 

permintaan yang ada. Hal ini dapat dilihat dari program swasembada sapi potong 

yang seharusnya dicapai pada tahun 2010, dimundurkan menjadi tahun 2014. 

Mundurnya target ini jelas bermakna jumlah populasi sapi potong dalam negeri 

belum bisa memenuhi 90% dari kebutuhan konsumsi masyarakat Indonesia (Samsul 

dan Ruhyadi, 2010).

1
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Peluang ekspor ternak dan hasil ternak sebenarnya besar. Namun untuk mampu 

menembus pasar internasional diperlukan beberapa perubahan manajemen 

Dikutip dari Santoso (2010), hal lain yang perlu ditata adalah aspekpemasaran.

pemasaran. Baik pemasaran telur, daging dan susu yang sasarannya bisa dikaitkan 

dengan upaya peningkatan gizi masyarakat maupun kegiatan ekspor non migas,

sejauh ini belum ditangani secara optimal.

Kondisi pemasaran yang ada sekarang ini masih diperlukan pendekatan baru 

yang lebih dinamis, yaitu pendekatan yang arahnya membina pasar yang sudah 

terbentuk serta merintis pasar baru yang masih terbuka peluangnya baik di dalam 

maupun di luar negeri.

Pada masa yang akan datang tujuan pembangunan peternakan bukan hanya 

untuk meningkatkan permintaan dengan cara menciptakan pasar dan daya beli. Akan 

tetapi tujuan akhirnya adalah meningkatkan pendapatan peternak dan mendorong 

peternak agar tetap mampu bersaing baik pada skala lokal, regional, nasional maupun 

internasional (Santoso, 2010).

Ada tiga pendekatan dalam penentuan harga : pendekatan penawaran (supply) 

dan permintaan (demand), pendekatan yang berorientasi ke biaya, dan pendekatan 

pasar. Meskipun ketiganya berbeda, tapi pada prinsipnya mereka saling melengkapi 

(Ibnu, 2008).

Sektor peternakan di Kabupaten Ogan Ilir Propinsi Sumatera Selatan sangat 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber-sumber protein dan sumber 

pendapatan ekonomi rakyat. Hal ini dapat dilihat dari ketersediaan pakan hijauan 

makanan ternak (HMT) yang sangat banyak. Dikabupaten Ogan Ilir ini juga telah 

dibangun pasar ternak di Kelurahan Sungai Pinang.
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Produktivitas ternak di Kabupaten Ogan Ilir masih rendah, hal ini karena 

kegiatan yang umumnya masih tradisional, skala usaha kecil, teknologi sederhana 

dengan keterampilan rendah dan usahatemak yang masih bersifat sambilan, 

itu pemerintahan Kabupaten Ogan Ilir memfasilitasi peternak, salah satunya dengan 

mengadakan pembinaan untuk mendukung program peningkatan produksi hasil 

peternakan.

Namun program pembangunan bidang peternakan masih jauh dan target yang 

dapat dilihat antara lain dari laporan tahun 2006 sampai tahun 2007 mengenai 

populasi dan produksi ternak yang hanya naik 4,5 persen saja (Disnakkan, 2008). 

Peserta pasar ternak di Kelurahan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 

2010 dapat dilihat dalam Tabel 1.

Untuk

Tabel 1. Peserta pasar ternak di Kelurahan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir, 
Tahun 2010

Jumlah (Orang)No Uraian

1 Jumlah peserta 
Peternak perorangan 
Kelompok peternak 
Gapoknak
Pedagang/pengumpul

2 Jumlah pembeli/pengusaha per hari pasar ternak 
Jumlah peternak
Jumlah pedagang

10 orang

15 orang

20 orang 
10 orang 

1 orangJumlah pengusaha daging
Sumber: Disnakkan 2010.

Usaha jual beli ternak di pasar akan berkembang dengan terciptanya komunikasi 

yang efektif antara penjual dan pembeli ternak. Perilaku yang dilakukan penjual dan 

pembeli dalam kegiatan jual beli akan mempengaruhi keberhasilan transaksi jual beli 

temak.
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Kegiatan yang ada di pasar ternak ini tidak terlepas dari kegiatan komunikasi 

yang terjadi antara penjual dan pembeli yang melakukan kegiatan transaksi jual beli. 

Perilaku komunikasi pembeli sangat menentukan dalam proses pengambilan 

keputusan membeli. Perilaku komunikasi yang dilakukan oleh penjual yaitu 

menyebarkan informasi, kegiatan tersebut merupakan kegiatan komunikasi 

pemasaran. Kegiatan komunikasi pemasaran mencakup: memasang iklan di media 

massa (media advertising), pemasaran langsung (direct marketing), promosi 

penjualan (sales promotion), penjualan personal {personal selling), pemasaran 

interaktif, hubungan masyarakat (public relations) untuk mencapai komunikasi yang

efektif (Morissan, 2010).

Pasar hewan di Kelurahan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir ini dianggap

sebagai tempat teijadinya proses komunikasi antara penjual ternak dan pembeli

temak. Maka peneliti ingin meneliti “Perilaku Komunikasi Kegiatan Jual Beli Ternak 

di Pasar temak di Kelurahan Sungai Pinang Kecamatan Sungai Pinang kabupaten

Ogan Ilir”.

B. Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah dan aktivitas di pasar temak Kelurahan Sungai Pinang?

2. Bagaimana perilaku komunikasi dalam kegiatan jual beli sapi di pasar temak 

Kelurahan Sungai Pinang?

3. Bagaimana kegiatan saluran pemasaran sapi di pasar temak sapi Kelurahan 

Sungai Pinang?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Mengungkapkan sejarah dan aktivitas di pasar ternak Kelurahan Sungai Pinang.

2. Mengungkapkan perilaku komunikasi dalam kegiatan jual beli sapi di pasar 

ternak Kelurahan Sungai Pinang.

3. Mengungkapkan kegiatan saluran pemasaran sapi di pasar ternak Kelurahan 

Sungai Pinang.

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan bagi peneliti dan peternak 

sendiri agar dapat mengetahui bagaimana sistem jual beli dan perilaku dari penjual

Selain itu, sebagai acuan dalam menentukan kebijakan 

pembangunan di bidang petemakanbagi pemerintah daerah Ogan Ilir. Serta sebagai 

bagi peneliti lain, khususnya yang berminat melakukan penelitian mengenai

dan pembeli ternak.

acuan

pasar ternak.

I
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